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LAMPIRAN

Lampiran 1. Determinasi Tanaman Binjai (Mangifera caesia Jack. ex. Wall)
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DAUN

Daun
Leal, tersebar, ser 2
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Sampai lanset. apak
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BATANG

Silindris, kulit kayu berwarna coklat kelabu dan beralur-alur, bila dilukai mengeluarkan
getah keputihan.,

AKAR
Tunggang,

BUAH

Buah buni, lonjong sampai bulat telur terbalik. dengan *leher’ pada pangkalnya, berukuran
12-20 x 6-12 cm. kulitnya tipis pucat kekuningan hingga kecoklatan berbercak. Daging
buahnya putih susu, berscrat atau hampir tak berserat, mengandung banyak sari buah,
berbau agak busuk, masam manis sampai manis. Biji bulat lonjong sampai lanset, 1k. 7 x 4
cm, kulit bijinya tipis dan tidak mengayu, monoembrioni.

BUNGA

Karangan bunga dalam malai di ujung ranting, 15-40 ¢m, bercabang banyak dan berbunga
lebat. Bunga berwarna merah jambu pucat, berbilangan 5, harum; helai mahkota bentuk
garis, Ik 10 mm; tangkai sari berwarna keunguan, lk. 5 mm.

NAMA LOKAL
Belenu (Malaysia), beluno (Sabah), baluno, bauno, bayuno (Filipina), binglu (Sunda), dan

wani (Bali).
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Lampiran 2. Formulir Pengujian Organoleptis

Nomor

Nama Responden
Dihadapkan para responden terdapat sampel VCO hasil penelitian, diharapkan
para responden untuk mengamati secara visual pada warna dan mencium aroma

VCO tersebut, kemudian responden mengisi tabel penilaian hanya dapat

Pengujian Organoleptis

memberikan penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Aroma

Tengik

Kurang Harum

Harum (khas aroma minyak kelapa)

b. Warna

Tidak bening

Kurang bening

Bening

Perlakuan

Penilaian

Aroma

Warna

0 ppm

2 ppm

4 ppm

6 ppm
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Simplisia Ekstrak Metanol Daun Binjai
(Mangifera caesia Jack. ex. Wall)

1) Proses Pembuatan Simplisia Daun Binjai (Mangifera caesia Jack. ex. Wall)

No Keterangan Dokumentasi

1. Sortasi basah

2. Pencucian

3. Perajangan

4.  Pengeringan

5.  Sortasi kering
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6. Penyerbukan

7. Pengayakan

8.  Serbuk simplisia daun Binjai

2) Proses Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Binjai (Mangifera caesia Jack. ex.
Wall)

No Keterangan Dokumentasi

1. Penimbangan serbuk

2. Proses sokletasi
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Ekstrak cair dipekatkan dengan

rotary evaporator

Ekstrak cair diuapkan dengan

penangas air

Bobot cawan penguap

-

B 54heR. 8
o~
(T 9,

Bobot tetap 1

Bobot tetap 2

.
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak Metanol Daun Binjai
(Mangifera caesia Jack. ex. Wall)

1) Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Binjai (Mangifera caesia Jack. ex.
Wall)

berat simplisia

Rendemen simplisia x 100%

" beratdaun segar

126
= =28 100%
1100 g
=11,45%
Bahan Tumbuhan  Bobot Daun Binjai  Bobot Simplisia  Rendemen (%)
(9) (9)
Daun Binjai 126 1.100 11,45

2) Perhitungan Rendemen ekstrak metanol daun Binjai (Mangifera caesia Jack.
ex. Wall)

_ berat ekstrak
" berat simplisia

Rendemen ekstrak X 100%

_11,855¢g
- 50g

X 100%

=23,71%

Bahan Tumbuhan  Bobot Simplisia  Bobot Ekstrak Metanol ~ Rendemen (%)

(9) (9)
Daun Binjai 50 11.855 23,71




Lampiran 5. Proses Pembuatan VCO dengan Metode Enzimatis

1) Proses Pembuatan VCO dengan Metode Enzimatis
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No Keterangan Dokumentasi
1. Pemilihan kelapa tua Eo
2. Pemarutan
3. Pembuatan santan
4. Santan didiamkan 6 jam
5. Pemilihan buah nanas

6.

Pembuatan sari buah nanas




7. Sari buah nanas

8. Pemisahan santan dengan air

9. Pencampuran santan dengan sari
buah nanas

10.  Terbentuknya lapisan blondo minyak
dan air

11.  Penyaringan minyak

12.  VCO yang diperoleh

88
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13.  Menimbang ekstrak metanol daun
Binjai 2 ppm

14.  Menimbang ekstrak metanol daun
Binjai 4 ppm

15.  Menimbang ekstrak metanol daun
Binjai 6 ppm

16.  Pencampuran VCO dengan ekstrak
metanol daun Binjai

17.  VCO tanpa penambahan antioksidan

dan VCO dengan penambahan
antioksidan 2 ppm, 4 ppm dan 6 ppm

0 ppm

4 ppm
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Lampiran 6. Perhitungan Sari Buah Nanas, Rendemen VCO dan Konsentrasi
Penambahan Ekstrak Metanol Daun Binjai (Mangifera caesia Jack.
ex. Wall)

1) Perhitungan Sari Buah Nanas yang Digunakan
: 5 .
Sari Buah Nanas = Too X Krim santan

= % 2000 ml
100

=100 ml

2) Perhitungan Rendemen VCO

berat VCO
Rendemen VCO = ———— x 100%
berat kelapa

554
=278 100%
6.075 g

=9,1193%

Bahan Tumbuhan Bobot VCO Bobot kelapa parut ~ Rendemen (%)

(9) (9)
Kelapa 554 6.075 9,1193

3) Perhitungan konsentrasi ekstrak metanol daun Binjai (Mangifera caesia Jack.
ex. Wall) dengan beberapa konsentrasi sebagai berikut:

VCO yang digunakan = 100 mL

Oppm = 0mg - Xmg
1000 mL 100 mL

0 mg (kontrol)

2ppm = _2mg _ Xmg = 0,2mg
1000 mL 100 mL

4mg _ Xmg
1000 mL 100 mL

4 ppm 0,4 mg




6 ppm

= 6 mg

Xmg

= 0,6 mg

1000 mL 100 mL

Lampiran 7. Analisa VCO Secara Fisiko Pada Uji Organoleptis

1) Uji Organoleptis

¢ VCO Konsentrasi 0 ppm
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Hasil
Aroma Warna
No | Pengamat Harum (khas .
. Kurang . Tidak Kurang .
Tengik aroma minyak . ) Bening
Harum Bening Bening
kelapa)
1. Panelis 1 - - 4 - - 4
2. Panelis 2 - - v - - v
3. Panelis 3 - - v - - v
4. Panelis/ 4 - - v - - v
5. Panelis 5 - - 4 - - 4
¢ VCO Konsentrasi 2 ppm
Hasil
Aroma Warna
No | Pengamat Harum (khas .
) Kurang ) Tidak Kurang )
Tengik aroma minyak ) ] Bening
Harum Bening Bening
kelapa)

1. Panelis 1 - - v - - v
2. Panelis 2 - - v - - v
3. Panelis 3 - - v - - v
4, Panelis 4 - - v - - v
5. Panelis 5 - - v - - v




¢ VCO Konsentrasi 4 ppm
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Hasil
Aroma Warna
No | Pengamat Harum (khas .
. Kurang ) Tidak Kurang .
Tengik aroma minyak ) ) Bening
Harum Bening Bening
kelapa)
1. Panelis 1 - - v - - v
2. Panelis 2 - - 4 - - 4
3. Panelis 3 - - v - - v
4, Panelis 4 - - v - - v
5. Panelis 5 - - 4 - - 4
e VCO Konsentrasi 6 ppm
Hasil
Aroma Warna
No | Pengamat Harum (khas .
. Kurang ) Tidak Kurang .
Tengik aroma minyak . ) Bening
Harum Bening Bening
kelapa)

1. Panelis 1 - - v - - v
2. Panelis 2 - - 4 - - 4
3. Panelis 3 - - v - - v
4. Panelis 4 - - v - - v
5. Panelis 5 - - v - - v




93

Lampiran 8. Dokumentasi Analisa VCO Secara Fisiko Pada Uji Organoleptis

Lampiran 9. Perhitungan Kadar Air

1) Kadar Air

bobot awal—-bobot akhir

% kadar air = bobotawal x 100%

e VCO konsentrasi 0 ppm
Replikasi 1

3g—29824¢g

% kadar air = x 100% = 0,5866%

Replikasi 2

3g-20981lg

% kadar air = x 100% = 0,6266%

Replikasi 3

3g-29929g

% kadar air = x 100% = 0,2366%



Replikasi 4

% kadar air =

Replikasi 5

% kadar air =

Replikasi 6

% kadar air =

3g—29788¢g

2,9883 g

3g-

3g—2959¢g

x 100% = 0,7066%
x 100% = 0,3900%

X 100% = 1,3667%

e VCO konsentrasi 2 ppm

Replikasi 1

% kadar air =

Replikasi 2

% kadar air =

Replikasi 3

% kadar air =

Replikasi 4

% kadar air =

Replikasi 5

% kadar air =

Replikasi 6

% kadar air =

2,9795 g

3g-—-

3g-—-

2,9850 g

3g-

2,9845 g

3g-—-

2,9798 g

3g-

3g-129821¢g

x 100% = 0,6833%

2,9851¢g

X 100% = 0,4966%

x 100% = 0,5000%

X 100% = 0,5166%

x 100% = 0,6733%

X 100% = 0,5966%



e VCO konsentrasi 4 ppm
Replikasi 1

3g—-29850g

% kadar air = x 100% = 0,5000%

Replikasi 2
. 3g—-298
% Kadar air = -2—2=2%°18 + 100% = 0,4633%
Replikasi 3
3g-29911g

% kadar air = x 100% = 0,2966%

Replikasi 4

3g—29895¢g

% kadar air = x 100% = 0,3500%

Replikasi 5

3g—29854¢g

% kadar air = x 100% = 0,4866%

Replikasi 6

3g—29875¢g

% kadar air = X 100% = 0,4166%

e VCO konsentrasi 6 ppm
Replikasi 1

3g—-29968¢g

% kadar air = x 100% = 0,1066%

Replikasi 2

3g—29954¢

% kadar air = x 100% = 0,1533%
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Replikasi 3
. 3g-29940
% kadar air = —2—=""""8 4 100% = 0,2000%
Replikasi 4
. 3g-2,9903
% kadar air = —2—""""& 4 100% = 0,3233%
Replikasi 5
. 3g-2,9906
% kadar air = —2—""""8 4 100% = 0,3133%
Replikasi 6
. 3g-—29964
% kadar air = —2—=""""8 4 100% = 0,1200%
Berat awal Berat akhir Kadar air
No Perlakuan
(gram) (gram) (%)
3 2,9824 0,5866
3 2,9811 0,6266
o 3 2,9929 0,2366
VCO tanpa antioksidan/ 0 ppm
) 3 2,9788 0,7066
' 3 2,0883 0,3900
3 2,959 1,3667
Rata-rata 0,6521
SD 0,3898
3 2,9795 0,6833
3 2,9848 0,4966
3 2,9850 0,5000
VCO ditambah antioksidan 2 ppm
, 3 2,9845 0,5166
' 3 2,0798 0,6733
3 2,9821 0,5966
Rata-rata 0,5777
SD 0,0860
) o 3 2,9850 0,5000
3. | VCO ditambah antioksidan 4 ppm
3 2,9860 0,4633
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3 2,9911 0,2966

3 2,9895 0,3500

3 2,9854 0,4866

3 2,9875 0,4166

Rata-rata 04188

SD 0,0810

3 2,9968 0,1066

3 2,9953 0,1533

VCO ditambah antioksidan 6 ppm 3 2,9940 0,2000
3 2,9904 0,3233

' 3 2,9906 0,3133
3 2,9964 0,1200

Rata-rata 02027

SD 0,0951

Lampiran 10. Dokumentasi Hasil Analisa VCO Secara Fisiko Pada Kadar Air

No

Keterangan

Dokumentasi

1.

VCO
(0 ppm)

VCO
(2 ppm)

VCO
(4 ppm)
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Lampiran 11. Perhitungan Asam Lemak Bebas
1) Perhitungan NaOH 0,1 N

Diketahui:

BM NaOH =40 g/mol

Volume Larutan =100 ml

Eq NaOH =1
NXBMXV
m =
1000 X eq
0,1 X 40 X 100
m =
1000 X 1
m =0,4 g NaOH
2) Asam Lemak Bebas
0pFFA = X AXXN 1 00%
1000x G

e VCO konsentrasi 0 ppm
Replikasi 1

200x1x0,1
%FFA = ——=—X2"~ 100% = 0,80%
1000x 2,5

Replikasi 2

96FFA = 220X X0 16006 = 0.80%
1000x 2,5



Replikasi 3
200 0,
9FFA = 20X 1X 01 1009 = 0.80%
1000x 2,5
Replikasi 4
l5 )
0bFFA = 220X 05 X0 1 5004 = 0. 40%
1000x 2,5
Replikasi 5
200x0, 0,
0bFFA = 222X 07 X0 L1 0006 = 0,56%
1000x 2,5
Replikasi 6
200x0,6x0,1
UFFA = ———2X 22 4 100% = 0,48%
1000x 2,5

VCO konsentrasi 2 ppm

Replikasi 1
200x0,5x0,1
OEEA = X2 X 0
1000 x 2,5
Replikasi 2
200x0,5x0,1
OFFA = X2 X n
1000 x 2,5
Replikasi 3
200x0,5x0,1
OFEA = X2 X0
1000 x 2,5
Replikasi 4
200x0,6x0,1
OFFA = X0 X0
1000 x 2,5
Replikasi 5
200x0,6x0,1
WFFA = X0 X2

1000x 2,5

x100% = 0,40%

x100% = 0,40%

x100% = 0,40%

x100% = 0,48%

x100% = 0,48%
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Replikasi 6
200x0,7x0,1
%FFA = ———
1000x 2,5

x100% = 0,56%

VCO konsentrasi 4 ppm

Replikasi 1
200x0,6x0,1
OFEA = X0 X500
1000 x 2,5
Replikasi 2
200x0,5x0,1
OEEA = X2 X0
1000 x 2,5
Replikasi 3
200x0,6x0,1
OFEA = X0 X0
1000 x 2,5
Replikasi 4
200x0,5x0,1
OEEA = X2 X 0
1000 x 2,5
Replikasi 5
200x0,4x0,1
OFEA = X2 X0
1000 x 2,5
Replikasi 6
200x0,5x0,1
OEEA = X2 X0

1000x 2,5

x100% = 0,48%

x100% = 0,40%

x100% = 0,48%

x100% = 0,40%

x100% = 0,32%

x100% = 0,40%

VCO konsentrasi 6 ppm

Replikasi 1

0 =
HFFA 1000x 2,5

200x0,3x0,1

x100% = 0,24%

100



Replikasi 2
200x0,3x0,1
WFEA = X2 X2
1000 x 2,5
Replikasi 3
200x0,2x0,1
OFFA = X2 X
1000 x 2,5
Replikasi 4

200x0,2x0,1

x100% = 0,24%

x100% = 0,16%
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%FFA = x100% = 0,16%
1000x 2,5
Replikasi 5
200x0,3x0,1
%FFA = ———  x100% = 0,24%
1000x 2,5
Replikasi 6
200x0,2x0,1
%FFA = ————  x100% = 0,16%
1000x 2,5
Berat Larutan NaOH
o Asam lemak
No Perlakuan Replikasi sampel
N NaOH | V NaOH bebas (%)
(gram)
1 2,5 0,1 1 0,8000
2 2,5 0,1 1 0,8000
VCO tanpa
3 2,5 0,1 1 0,8000
antioksidan/0
4 2,5 0,1 0,5 0,4000
1 ppm
5 2,5 0,1 0,7 0,5600
6 2,5 0,1 0,6 0,4800
Rata-rata 0,6400
SD 0,1824
1 2,5 0,1 0,5 0,4000
VCO
2 2,5 0,1 0,5 0,4000
ditambah
2 o 3 2,5 0,1 0,5 0,4000
antioksidan
4 2,5 0,1 0,6 0,4800
2 ppm
5 2,5 0,1 0,6 0,4800
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6 2,5 0,1 0,7 0,5600

Rata-rata 0,4500

SD 0,0653

1 25 0,1 0,6 0,4800

VCO 2 25 0,1 0,5 0,4000
ditambah 3 2,5 0,1 0,6 0,4800
antioksidan 4 2,5 0,1 0,5 0,4000

3 4 ppm 5 25 0,1 0,4 0,3200
6 25 0,1 0,5 0,4000

Rata-rata 0,4100

sD 0,0602

1 2,5 0,1 0,3 0,2400

VCO 2 25 0,1 0,3 0,2400
ditambah 3 2,5 0,1 0,2 0,1600
antioksidan 4 2,5 0,1 0,2 0,1600

4 6 ppm 5 25 0,1 0,3 0,2400
6 25 0,1 0,2 0,1600

Rata-rata 0,2000

SD 0,0438

Lampiran 12. Dokumentasi Hasil Uji Analisa Asam Lemak Bebas

No Keterangan

Dokumentasi

1.  VCO tanpa antioksidan

2. VCO dengan penambahan
antioksidan ekstrak metanol daun
Binjai 2 ppm




VCO dengan penambahan
antioksidan ekstrak metanol daun

Binjai 4 ppm
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VCO dengan penambahan
antioksidan ekstrak metanol daun

Binjai 6 ppm

Lampiran 13. Perhitungan Larutan dan Pembuatan Larutan

1) Perhitungan HCL 10 M

Diketahui:

M, = 12M
M, = 10M
V, = 25Ml
Ditanya:

Vi = .2

Penyelesaian

VixM; =VoxM,

\%!

Vi

V1

_V2xM2

T M1
_25mLx10M
T 12M

=20,83 mL~=21 mL
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2) Pembuatan Larutan FeCl,
Menimbang FeCl, sebanyak 0,035 g, kemudian memasukkan ke
dalam gelas beker dan melarutkan dengan aquadest sebanyak 10 mL. setelah
itu menambahkan 0,2 mL HCI 10 M.
3) Pembuatan Larutan NH,SCN
Menimbang NH;SCN sebanyak 3 g, kemudian memasukkan ke
dalam labu ukur 10 mL dan melarutkan dengan aquadest sampai garis batas

10 mL labu ukur.

Lampiran 14. Hasil Absorbansi Pada Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

P/V  Wavelength (nm)  Abs

Peak 500,00 0,790

©® [nstrument Performance

Scan Spectrum Curve Model : UV-VIS Spectrophotometer
1,000 Number :
T Spectral Bandwidth : 2.00 nm
,I 5 ® Scan Spectrum Performance
QAT k Scan Range : 400.00 to 600.00 nm
Measure Mode : Abs
5 I:5.00 nm
2 0,550[- Interval
Speed : Fast )
Data File : C:\Users\USER\Documents\Spektro 2022\dimel icha\PG
0,325[-
@ Create Date/Time : 17 April 2022 2:54:51
0,100] 1 s L i Data Type : Original
400,00 450,00 500,00 550,00 600,00 Method File:
Wavelength(nm) ® Analyse Note

Analyser : Administrator
Sample Name :
Comment :
® No. PNV 1 h(nm) Abs C
1 Peak 500,00 0,790
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Lampiran 15. Dokumentasi dan perhitungan Kurva Baku

1) Dokumentasi Hasil Absorbansi Kurva Baku

No  Konsentrasi  Absorbansi
1. 0,2 0,300
2. 0,4 0,430
3. 0,6 0,538
4. 0,8 0,687
5. 1 0,799
® Instrument Performance
Calibration Curve Model :
10,000 Number :
Spectral Bandwidth : 2.00 nm
8,000 ® File Information
Data File : C:\Users\USER\Documents\Spektro 2022\dimel icha\kun
6,000
3 Create Date/Time : 17 April 2022 0:30:56
4,000 Data Type : Original
Method File:
2,000 ® Analyse Note
Analyser : Administrator
O.OOOI | L L L Sample Name :
0,0 20 40 6,0 8,0 10,0 Comment:
Conc. [mg/L] ® Calibration Curve
Measure Mode: Single wavelength
Curve Evaluate: None
Principle: Abs = f(Conc)
Order of Curve: 1st
Equation: Abs = K1*(Conc) + KO
Calibration Method: Concentratior
Ko: 0
K1:0
R: 0,0000
Repetition: None
AutoChange Cell: No
Quality: [Conc,Abs,SD,RSD]
Zero Intercept: No
Blank: No
NaturalLogarithm: No
Measure Wavelength : 500,0nm
® No. ID Type Conc [mg/L] Abs 500,00 nm SD RSD [%]
1 02  Unknown 0,300 0,300 0,0000  0,0000
2 04 Unknown 0430 0430 0,0000  0,0000
3 0,6 Unknown 0,538 0,538 0,0000  0,0000
4 08  Unknown 0,687 0687 0,0000  0,0000
5 1 Unknown 0799 0,799 0,0000  0,0000
6 1 Unknown 0802 0802 0,0000  0,0000
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2) Perhitungan Pengenceran Kurva Baku
Untuk membuat kurva baku dilakukan pengenceran larutan induk
1000 ppm menjadi 100 ppm dengan perhitungan sebagai berikut:

M, x V,

M; XV,

100 ppm x 50 mL

1000 ppm x V;

V; =100 ppmx 50 mL
1000 ppm
Vi =5mL

Larutan Fe dengan konsentrasi 100 ppm dibuat 5 seri konsentrasi
yaitu 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm, dan 1 ppm.

a.  Konsentrasi 0,2 ppm

MixV: = MyxV,
100 ppmxV; = 0,2 ppm x 10 mL
V; = 0,2ppmx10 mL
100 ppm
Vi = 0,02mL~20pL
b.  Konsentrasi 0,4 ppm
MixV: = MyxV,
100 ppmxV; = 0,4 ppm x 10 mL
V; =04ppmx10mL
100 ppm
Vi = 0,04 mL~40pL



c.  Konsentrasi 0,6 ppm

M; x V; = My, xV,

100 ppmxV; = 0,6 ppm x 10 mL
V; = 0,6ppmx10mL
100 ppm
Vi = 0,06 mL~60pL
d.  Konsentrasi 0,8 ppm
MixVy = MxxV,
100 ppmxV; = 0,8 ppm x 10 mL
V:; =08ppmx10mL
100 ppm
Vi = 0,08 mL~=80uL
e.  Konsentrasi 1 ppm
MixVi = MxxV,
100 ppmxV; = 1ppmx 10 mL
V: = 1lppmx10mL
100 ppm
Vi = 0,1 mL=~100pL

Lampiran 16. Perhitungan dan Dokumentasi Analisa bilangan Peroksida
1) Perhitungan Bilangan Peroksida

Absorbansi sampel = E; — (E1+Eo)

Konsentrasi sampel =y =bx +a
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M x 1000

x 0,0101
0

Bilangan peroksida = ——
55,84 xm

e VCO konsentrasi 0 ppm

Replikasi 1

Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 2
Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 3
Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 4
Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

= 0,974 — (0,30 + 0,028) = 0,646

0,646 — 0,1743

=0,7517 L
0,6275 0,7517 mg/

_0,7517 mg/L x 1000
~ 5584x03¢g

= 0,4532 meq O,/Kg

x 0,0101

= 0,974 — (0,30 + 0,028) = 0,646

0,646 — 0,1743
B 0,6275

= 0,7517 mg/L

B 0,7517 mg/L x 1000
~ 5584x03g

x 0,0101

=0,4532 meq O,/Kg

= 0,974 — (0,30 + 0,027) = 0,647

0,647 - 0,1743
- 0,6275

=0,7533 mg/L

_0,7533 mg/L x 1000

101
55,84x0,3¢g x 0,010

= 0,4541 meq O,/Kg

= 0,975 — (0,301 + 0,027) = 0,647

0,647 — 0,1743
B 0,6275

= 0,7533 mg/L



_0,7517 mg/Lx 1000
~ 5584x03g

=0,4541 meq O,/Kg

Bilangan peroksida x 0,0101

Replikasi 5
Absorbansi sampel  =0,975- (0,301 + 0,027) = 0,647

0,647 — 0,1743
B 0,6275

Konsentrasi sampel =0,7533 mg/L

_0,7517 mg/L x 1000
~ 5584x03g

Bilangan peroksida x 0,0101

=0,4541 meq O./Kg
Replikasi 6
Absorbansi sampel  =0,975 - (0,301 + 0,027) = 0,647

_ 0,647 -0,1743

Konsentrasi sampel
0,6275

= 0,7533 mg/L

B 0,7517 mg/L x 1000
~ 5584x03g

=0,4541 meq O,/Kg
VCO konsentrasi 2 ppm

Bilangan peroksida x 0,0101

Replikasi 1
Absorbansi sampel =0,766 — (0,300 + 0,06) = 0,406

. 0,406 — 0,1743
Konsentrasi sampel = =0,3692 mg/L
0,6275
_ _ 0,3692 mg/L x 1000
Bilangan peroksida = x 0,0101
55,84x0,3g

= 10,2225 meq O,/Kg
Replikasi 2
Absorbansi sampel  =0,766 — (0,300 + 0,059) = 0,407
0,407 — 0,1743

Konsentrasi sampel = =0,3708 mg/L
0,6275
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Bilangan peroksida

Replikasi 3
Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 4
Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 5
Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 6
Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

_0,3708 mg/L x 1000

55,84x0,3g
=0,2235 meq O,/Kg

= 0,766 — (0,300 + 0,059) = 0,407

0,407 — 0,1743
B 0,6275

_0,3708 mg/L x 1000

55,84x0,3g
= 10,2235 meq O,/Kg

= 0,767 — (0,301 + 0,059) = 0,407

0,407 — 0,1743
B 0,6275

_0,3708 mg/L x 1000

55,84x0,3g
= 10,2235 meq O,/Kg

= 0,767 — (0,301 + 0,059) = 0,407

0,407 —0,1743
- 0,6275

_0,3708 mg/L x 1000

55,84x0,3g
=0,2235 meq O,/Kg

x 0,0101

= 0,3708 mg/L

x 0,0101

= 0,3708 mg/L

x 0,0101

= 0,3708 mg/L

x 0,0101

= 0,767 — (0,301 + 0,06) = 0,406

0,406 — 0,1743
- 0,6275

_0,3692 mg/L x 1000

55,84x03g

= 0,3692 mg/L

x 0,0101
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=0,2225 meq O,/Kg
e VCO konsentrasi 4 ppm
Replikasi 1
Absorbansi sampel  =0,555— (0,300 + 0,054) = 0,201

0,201 10,1743

Konsentrasi sampel
0,6275

= 0,0425 mg/L

_0,0425 mg/L x 1000
~ 5584x03g

=0,0256 meq O./Kg

Bilangan peroksida x 0,0101

Replikasi 2
Absorbansi sampel = 0,555 - (0,300 + 0,055) =0,2

. 0,2-0,1743
Konsentrasi sampel =—————=0,0409 mg/L
0,6275

_0,0409 mg/L x 1000
~ 5584x03g

Bilangan peroksida x 0,0101

=0,0246 meq O./Kg
Replikasi 3
Absorbansi sampel  =0,554 — (0,300 + 0,055) = 0,199

0,199 —0,1743
B 0,6275

Konsentrasi sampel =0,0393 mg/L

_0,0393 mg/L x 1000
~ 5584x03g

=0,0236 meq O,/Kg

Bilangan peroksida x 0,0101

Replikasi 4
Absorbansi sampel  =0,554 — (0,301 + 0,055) = 0,198

0,198 - 0,1743
B 0,6275

Konsentrasi sampel =0,0377 mg/L

_0,0377 mg/L x 1000
~ 5584x03g

=0,0227 meq O,/Kg

Bilangan peroksida x 0,0101



Replikasi 5

Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 6

Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

= 0,555 - (0,301 + 0,055) = 0,199

~0,199-0,1743

= 0,0393 mg/L
0,6275

_0,0393 mg/L x 1000

x 0,0101
55,84x0,3g

=0,0236 meq O,/Kg

= 0,555 - (0,301 + 0,055) = 0,199

0,199 - 0,1743
h 0,6275

= 0,0393 mg/L

_0,0393 mg/L x 1000
~ 5584x03g

=0,0236 meq O,/Kg

x 0,0101

VCO konsentrasi 6 ppm

Replikasi 1

Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 2

Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 3

=0,531 - (0,300 + 0,054) = 0,177

0,177 — 0,1743
B 0,6275

= 0,0043 mg/L

~0,0043 mg/L x 1000
~ 5584x03g

=0,0025 meq O,/Kg

x 0,0101

=0,532 - (0,300 + 0,053) = 0,179

0,179 - 0,1743
B 0,6275

=0,0074 mg/L

~0,0074 mg/L x 1000
~ 5584x03g

x 0,0101

= 0,0044 meq O,/Kg
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Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 4

Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 5

Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

Replikasi 6

Absorbansi sampel

Konsentrasi sampel

Bilangan peroksida

=0,532 - (0,300 + 0,053) = 0,179

0,179 - 0,1743
B 0,6275

= 0,0074 mg/L

~0,0074 mg/L x 1000
~ 5584x03g

x 0,0101

= 0,0044 meq O,/Kg

=0,532 - (0,301 + 0,053) = 0,178

0,178 — 0,1743
B 0,6275

= 0,0058 mg/L

~0,0058 mg/L x 1000
~ 5584x03g

= 0,0034 meq O,/Kg

x 0,0101

=0,532 - (0,301 + 0,052) = 0,179

0,179 - 0,1743
B 0,6275

=0,0074 mg/L

_0,0074 mg/Lx 1000
~ 5584x03g

x 0,0101

= 0,0044 meq O,/Kg

=0,532 - (0,301 + 0,052) = 0,179

0,179 - 0,1743
B 0,6275

=0,0074 mg/L

_0,0074 mg/Lx 1000
~ 5584x03g

x 0,0101

=0,0044 meq O,/Kg
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| Konsentrasi Bilangan
_— Absorbansi _
Perlakuan | Replikasi EO El E2 sampel Peroksida
Sampel
(mg/L) (meq O,/KQ)

1 0,028 | 0,30 | 0,974 0,646 0,7517 0,4532

2 0,974 | 0,30 | 0,028 0,646 0,7517 0,4532

3 0,974 | 0,30 | 0,027 0,647 0,7533 0,4541

VCO tanpa 4 0,975 | 0,301 | 0,027 | 0,647 0,7533 0,4541
antioksidan/

0 ppm 5 0,975 | 0,301 | 0,027 0,647 0,7533 0,4541

6 0,975 | 0,301 | 0,027 0,647 0,7533 0,4541

Rata-rata 0,4488

SD 0,0005

1 0,766 | 0,300 | 0,06 0,406 0,3692 0,2225

2 0,766 | 0,300 | 0,059 0,407 0,3708 0,2235

3 0,766 | 0,300 | 0,059 0,407 0,3708 0,2235

VCO + 4 0,767 | 0,301 | 0,059 0,407 0,3708 0,2235
antioksidan2

ppm 5 0,767 | 0,301 | 0,059 0,407 0,3708 0,2235

6 0,767 | 0,301 | 0,06 0,406 0,3692 0,2225

Rata-rata 0,2231

SD 0,0005

1 0,555 | 0,300 | 0,054 0,201 0,0425 0,0256

VCO + 2 0,555 | 0,300 | 0,055 0,2 0,0409 0,0246
antioksidan4

ppm 3 0,554 | 0,300 | 0,055 0,199 0,0393 0,0236

4 0,554 | 0,301 | 0,055 0,198 0,0377 0,0227
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5 0,555 | 0,301 | 0,055 0,199 0,0393 0,0236
6 0,555 | 0,301 | 0,055 0,199 0,0393 0,0236
Rata-rata 0,0239
SD 0,00099
1 0,531 | 0,300 | 0,054 0,177 0,0043 0,0025
2 0,532 | 0,300 | 0,053 0,179 0,0074 0,0044
3 0,532 | 0,300 | 0,053 0,179 0,0074 0,0044
vCo+ 4 0,532 | 0,301 | 0,053 | 0,178 0,0058 0,0034
antioksidan6
ppm 5 0,532 | 0,301 | 0,052 0,179 0,0074 0,0044
6 0,532 | 0,301 | 0,052 0,179 0,0074 0,0044
Rata-rata 0,0039
SD 0,0008
2) Dokumentasi Hasil Analisa Bilangan Peroksida
No Keterangan Dokumentasi

1. Larutan induk 1000 ppm

2. Larutan kurva baku




Larutan blanko sampel

Larutan sampel VCO tanpa
antioksidan

Larutan VCO dengan penambahan
antioksidan ekstrak metanol daun

Binjai 2 ppm
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Larutan VCO dengan penambahan
antioksidan ekstrak metanol daun

Binjai 4 ppm

Larutan VCO dengan penambahan
antioksidan ekstrak metanol daun

Binjai 6 ppm




3) Dokumentasi Hasil Pengukuran Blanko

Abs

4,000

2,000~

0,000)

Calibration Curve

1 1

1 J

00

20 40

1
60 80 100

Conc. [mg/L)

Measure Mode: Single wavelength
Curve Evaluate: None
Principle: Abs = f(Conc)
Order of Curve: 1st

Equation: Abs = K1*(Conc) + KO

Calibration Method: Concentratior

K0: 0
K1:0

R: 0,0000

Repetition: None

AutoChange Cell: No
Quality: [Conc,Abs,SD,RSD]
Zero Intercept: No

Blank: No
NaturalLogarithm: No

Measure Wavelength : 500,0nm

® No.

A W -

D

blanko 1
blanko 2
blanko 3
blanko 4
blanko 5
blanko 6

Type

Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown

Conc[mg/L] Abs
0,300
0,300
0,300
0,301
0,301
0,301
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® [nstrument Performance
Model :
Number :
Spectral Bandvidth : 200 nm
® File Information
Data File ; CAUsers\USER\Documents\Speldro 2022\dimel icha\blar

Create Date/Time : 11 Mei 2022 9:26:26
Data Type : Original
Method File:
® Analyse Note
Analyser : Administrator
Sample Name :
Comment :
® (alibration Curve

500,00nm SD RSD [%]
0,300 0,0000  0,0000
0,300 0,0000  0,0000
0,300 0,0000  0,0000
0,301 0,0000  0,0000
0,301 0,0000  0,0000
0,301 0,0000  0,0000
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4) Dokumentasi hasil Pengukuran Bilangan Peroksida

® Instrument Performance

Calibration Curve Model :
10,0001 Number :
Spectral Bandwidth : 2.00 nm
8,000 ® File Information
Data File : C\Users\USER\Documents\Spektro 2022\dimel icha\sarr
6,000
< Create Date/Time : 19 April 2022 11:47:33
4,000 Data Type : Original
Method File:
2,000 ® Analyse Note
f Analyser : Administrator
0 l ‘ : ' S yI Name:
00 20 40 60 80 100  “ampleName:
Comment :
Conc. [mg/L]

Measure Mode: Single wavelength
Curve Evaluate: None

Principle: Abs = f(Conc)

Order of Curve: 1st

Equation: Abs = K1*(Conc) + K0
Calibration Method: Concentratior
Ko: 0

K1:0

R: 0,0000

Repetition: None

AutoChange Cell: No

Quality: [Conc,Abs,SD,RSD]

Zero Intercept: No

Blank: No

NaturalLogarithm: No

Measure Wavelength : 500,0nm

@ Calibration Curve

® No. ID Type Conc[mg/L] Abs  500,00nm SD RSD [%]
1 0 Unknown 0028 0028 0,0000  0,0000
2 0 Unknown 0028 0,028 0,0000  0,0000
3 0 Unknown 0,027 0,027 0,0000  0,0000
4 0 Unknown 0027 0027 0,0000  0,0000
5 0 Unknown 0,027 0,027 0,0000  0,0000
6 0 Unknown 0,027 0,027 0,0000  0,0000
7 0+fecl  Unknown 0974 0974 0,0000 0,0000
8 0+fecd  Unknown 0974 0974 0,0000  0,0000
9 0+Fecl  Unknown 0974 0974 0,0000 0,0000
10 0+fecl  Unknown 0,975 0975 0,0000  0,0000
11 0+fecd  Unknown 0975 0975 0,0000  0,0000
12 0O+fec  Unknown 0975 0975 0,0000  0,0000
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® |nstrument Performance

Calibration Curve Model :
10,000 Number :
Spectral Bandwidth : 200 nm
8,000 @ File Information
Data File : C:\Users\USER\Documents\Spektro 2022\dimel icha\sam
6,000
é Create Date/Time : 20 April 2022 8:10:21
4,000 Data Type : Original
Method File:
2,000 ® Analyse Note
0,000 y . : : N Analyser : Administrator

Sample Name :
Comment :

Calibration Curve

0,0 20 4,0 6,0 8,0 10,0
Conc. [mg/L) °

Measure Mode: Single wavelength
Curve Evaluate: None

Principle: Abs = f(Conc)

Order of Curve: 1st

Equation: Abs = K1*(Conc) + KO
Calibration Method: Concentratior
KO: 0

K1:0

R: 0,0000

Repetition: None

AutoChange Cell: No

Quality: [Conc,Abs,SD,RSD]

Zero Intercept: No

Blank: No

NaturalLogarithm: No

Measure Wavelength : 500,0nm

® No. ID Type Conc[mg/L] Abs 500,00 nm SD RSD [%]
1 02 Unknown 0,054 0,054 0,0000  0,0000
2 02 Unknown 0055 0,055 0,0000  0,0000
3 02 Unknown 0,055 0,055 0,0000  0,0000
4 02 Unknown 0,056 0,056 0,0000  0,0000
5 02 Unknown 0055 0,055 0,0000  0,0000
6 02 Unknown 0,055 0,055 0,0000  0,0000
7 02+FeCl  Unknown 0,766 0,766 0,0000  0,0000
8 02+FeCl  Unknown 0,766 0,766 0,0000  0,0000
9 02+FeCl  Unknown 0,766 0,766 0,0000  0,0000
10 02+FeCl  Unknown 0,767 0,767 0,0000  0,0000
1 02+FeCl  Unknown 0,767 0,767 0,0000  0,0000
12 02+FeCl  Unknown 0,767 0,767 0,0000  0,0000
13 04 Unknown 0,060 0,060 0,0000  0,0000
14 04 Unknown 0059 0,059 0,0000  0,0000
15 04 Unknown 0,059 0,059 0,0000  0,0000
16 04 Unknown 0059 0,059 0,0000  0,0000
17 04 Unknown 0,059 0,059 0,0000  0,0000
18 04 Unknown 0,060 0,060 0,0000 0,0000
19  04+FeCl  Unknown 0,555 0,555 0,0000 0,0000
20  04+FeCl  Unknown 0555 0,555 0,0000 0,0000
21 04+FeCl  Unknown 0554 0554 0,0000 0,0000
22 04+FeCl  Unknown 0554 0554 0,0000  0,0000
23 04+FeCl  Unknown 0555 0555 0,0000  0,0000
24 04+FeCl  Unknown 0555 0,555 0,0000  0,0000
25 06 Unknown 0014 0014 0,0000  0,0000
26 06 Unknown 0014 0014 0,0000 0,0000
27 06 Unknown 0014 0014 0,0000  0,0000
28 06 Unknown 0014 0014 0,0000 0,0000
29 06 Unknown 0014 0014 0,0000 0,0000
30 06 Unknown 0014 0,014 0,0000 0,0000
31 06+FeCl  Unknown 0542 0,542 0,0000 0,0000
32 06+FeCl  Unknown 0,542 0,542 0,0000  0,0000
33 06+FeCl  Unknown 0542 0,542 0,0000  0,0000
34 06+FeCl  Unknown 0543 0,543 0,0000  0,0000
35  06+FeCl  Unknown 0543 0543 0,0000  0,0000

06+FeCl  Unknown 0543 0543 0,0000  0,0000

w
o



Calibration Curve
10,000(

8,000

6,000[

Abs

4,000

2,000~

0,000 1 L 1 L

0,0 20 40 6,0 80
Conc. [mg/L]

Measure Mode: Single wavelength

Curve Evaluate: None

Principle: Abs = f(Conc)

Order of Curve: 1st

Equation: Abs = K1*(Conc) + KO
Calibration Method: Concentratior

K0:0,01931
K1: -0,00059
R: -0,8673

Repetition: None
AutoChange Cell: No
Quality: [Conc,Abs,SD,RSD]
Zero Intercept: No

Blank: No

Naturallogarithm: No
Measure Wavelength : 500,0nm

D
06
0,6
06
06
0,6
06
06 +
06+
06+
06+
06+
06+

swaumwhmm_g

ey
N -

Type Conc [mg/L]
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown
Unknown

10,0

Abs

0,054
0,053
0,053
0,053
0,052
0,052
0,531
0,532
0,532
0,532
0,532
0,532
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Instrument Performance

Model :

Number :

Spectral Bandwidth : 2.00 nm

File Information

Data File : C:\Users\USER\Documents\Spektro 2022\dimel icha\sarr

Create Date/Time : 11 Mei 2022 11:29:27
Data Type : Original

Method File:

Analyse Note

Analyser : Administrator

Sample Name :

Comment :

Calibration Curve

500,00nm SD

0,054
0,053
0,053
0,053
0,052
0,052
0,531
0,532
0,532
0,532
0,532
0,532

0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000

RSD [%]
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000
0,0000



Lampiran 17. Keterangan Hasil Uji Laboratorium
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YAYASAN BORNEO LESTARI
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

BORNEO LESTARI

I0. Kelapa Sawit % Humi Herbat Telp. (0511) 4783717 Kel. Ser. Besar Kee. Banyarbaru Selatan Kade Pon

70714

KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

Nama : Adinda Mclly Febrianti

NIM

1.

: SF18001

DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETER UV-VIS

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Fe

2.

Absorbansi Panjang Gelombang (nm)
0,790 500
Penentuan Absorbansi Kurva Baku
Panjang Gelombang 500 nm
Konsentrasi (ppm) Absorbansi
0,2 0,300
0,4 0,430
0,6 0,538
0,8 0,687
| 0,799

Pembimbing Laboran

(7

(Tia Fajar Safariana, S. Farm)
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-~ YAYASAN BORNEO LESTARI

& SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
it (STIKES)

N, BORNEO LESTARI

1. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp, (0511) 4783717 Kel. Sei. Besar Kee. Banjarbaru Selatan Vorde PPos 70714

3. Penentuan Absorbansi Sampel VCO dengan Penambahan Antioksida Ekstrak Metanol Daun
Binjai (Mangifera caesia Jack. cx. Wall). Scbelum dan Sesudah Penambahan FeCly

Panjang Gelombang 500

Blanko Absorbansi
0,300
0,300
0,300
0,301
0,301
0,301

DWW ]| —

Konsentrasi (ppm) Replikasi Absorbansi
0,028
0,028
0,027
0,027
0,027
0,027
0,974
0,974
0,974
0,975
0,975
0,975
0,054
0,055
0,055
0,056
0,055
0,055
0,766
0,766
0,766
0,767
0,767
0,767
0,060
0,059
0,059
0,059
0,059
0,060
0,555

0 ppm tanpa FeClz

0 ppm setelah ditambah
FeCla

2 ppm tanpa FeCl»

2 ppm setelah ditambah
FeCl

4 ppm tanpa FeCl,

— AN BD|W N =N N DW= [N [B W= [N BR[| = N B W[N] =

4 ppm setelah ditambah
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& . YAYASAN BORNEO LESTARI

P ? SEKOLAH TINGGI ILM)U KESEHATAN
3 (STIKES

“Now BORNEO LESTARI

J1. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp. (0511) 4783717 Kel. Sei. Besar Kee. Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714

Tayasa®

FeCl 2 0,555

3 0,554

4 0,554

5 0,555

6 0,555

6 ppm tanpa FeCl, 1 0,054
2 0,053

3 0,053

4 0,053

5 0,052

6 0,052

6 ppm setelah ditambah 1 0,531
FeCl 2 0,532

3 0,532

4 0,532

5 0,532

6 0,532

Dengan ini menyatakan bahwa data hasil pengujian penelitian yang dilakukan di
laboratorium Bornco Lestari tclah divalidasi dan dinyatakan valid.

Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan digunakan semstinya

P Mengetahui,
3 O RAN
‘;/KepaEL‘abg‘\ratt\orium Pembimbing Laboran
e
Wil ”
s . "

—_—

77 //
A
(apt. Putri Indah. S/ayékt/i/, M.Pharm. Sci., ) (Ti ar Safaridna, S. Farm)



Lampiran 18. Hasil Uji ANOVA
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1) Kadar Air
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Sampel
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

0 ppm 278 6 163 .883 6 .282
Kadar 2 ppm .261 6 .200 .835 6 .118
air 4 ppm 208 6 200 914 6 463
6 ppm 211 6 .200 .863 6 .200

Test of normality

Data dikatakan normal apabila > 0,05

Data dikatakan tidak normal apabila < 0,05

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa data ini terdistribusi dengan normal

Test of Homogeneity of Variances

Levene
o dfl df2 Sig.
Statistic
Kadar Air | Based on Mean 2.646 3 20 .077
Based on Median 2.147 3 20 126
Based on Median and
] ) 2.147 3 5.827 .198
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.378 3 20 .100

Test of Homogeneity of Variances

Data dikatakan homogen apabila > 0,05

Data dikatakan tidak homogen apabila < 0,05

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa data homogen



2)
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ANOVA

Kadar Air

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 712 3 237 5.423 .007
Within Groups .875 20 .044
Total 1.587 23

Uji ANOVA

Apabila nilai sig > 0,05 maka Hy diterima H; ditolak

Apabila nilai sig < 0,05 maka H; diterima Hy ditolak

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa H; diterima Hg ditolak.

Kesimpulan : Penambahan antioksidan alami ekstrak metanol daun binjai
mempengaruhi peningkatan kualitas VCO (Virgin Coconut Oil) yang dibuat
dengan metode enzimatis berdasarkan parameter fisiko (kadar air).

Asam lemak bebas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Sampel _ _ _ _
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

0 ppm .310 6 .074 .815 6 .079
Asam

2 ppm 293 6 117 .822 6 .091
lemak

4 ppm .254 6 .200 .866 6 212
bebas

6 ppm .319 6 .056 .683 6 .004

Test of normality

Data dikatakann normal apabila > 0,05

Data dikatakan tidak normal apabila < 0,05

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa data ini tidak terdistribusi dengan normal



Test of Homogeneity of VVariances
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Levene .
o dfl df2 Sig.
Statistic
Asam Based on Mean 16.878 20 .000
lemak Based on Median 10.857 20 .000
bebas Based on Median and
) ) 10.857 11.197 .001
with adjusted df
Based on trimmed mean 16.886 20 .000

Test of Homogeneity of Variances
Data dikatakan homogen apabila > 0,05

Data dikatakan tidak homogen apabila < 0,05

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa data tidak homogen

Test Statistics®®

Asam lemak
bebas
Kruskal-Wallis H 16.920
Df 3
Asymp. Sig. .001

Uji Kruskal-Wallis H

Test Statistics®

AsamLemak
Bebas

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 21.000
y4 -2.945
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed .002°
Sig.)]

Uji Mann-Whitney
Apabila nilai Asymp. Sig > 0,05 maka Hy diterima H; ditolak

Apabila nilai Asymp. Sig < 0,05 maka H; diterima Hy ditolak
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Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa H; diterima Hg ditolak.

Kesimpulan : Penambahan antioksidan alami ekstrak metanol daun binjai
mempengaruhi peningkatan kualitas VCO (Virgin Coconut Oil) yang dibuat
dengan metode enzimatis berdasarkan kimia (asam lemak bebas).

Bilangan peroksida

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Sampel — . — .
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
0 ppm 407 6 .002 .640 6 .001
Bilangan 2 ppm 407 6 .002 .640 6 .001
peroksida 4 ppm .303 6 .091 .907 6 416
6 ppm .394 6 .004 .704 6 .007

Test of normality

Data dikatakan normal apabila > 0,05

Data dikatakan tidak normal apabila < 0,05

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa data ini tidak terdistribusi dengan normal

Test of Homogeneity of Variances

Levene
o dfl df2 Sig.
Statistic
Bilangan | Based on Mean 1.401 3 20 272
peroksida | Based on Median .346 3 20 792
Based on Median and
] ) .346 3| 16.515 .793
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.227 3 20 .326

Test of Homogeneity of Variances
Data dikatakan homogen apabila > 0,05

Data dikatakan tidak homogen apabila < 0,05
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Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa data homogen

Test Statistics*?

Bilangan
peroksida
Kruskal-Wallis H 21.943
Df 3
Asymp. Sig. .000

Uji Kruskal-Wallis H

Test Statistics®

Bilangan

Peroksida
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 21.000
Z -2.994
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed .002°

Sig.)]
Uji Mann-Whitney

Apabila nilai Asymp. Sig > 0,05 maka Hy diterima H; ditolak

Apabila nilai Asymp. Sig < 0,05 maka H; diterima Hy ditolak

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai Asymp. Sig < 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa H; diterima Hy ditolak.

Kesimpulan : Penambahan antioksidan alami ekstrak metanol daun binjai
mempengaruhi peningkatan kualitas VCO (Virgin Coconut Qil) yang dibuat

dengan metode enzimatis berdasarkan kimia (bilangan peroksida).



